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Incinerator adalah salah satu permesinan bantu di atas kapal yang memiliki 

fungsi sebagai mesin untuk mengurangi sampah seperti minyak kotor, sampah 

padat dan semua jenis sampah yang setelah dibakar dapat menjadi abu, bertujuan 

untuk mencegah pencemaran laut yang diatur dalam peraturan  international yaitu 

marine pollution. Lembaga dunia IMO telah mengeluarkan  konvensi Marpol 

tahun 1973 / 1978 yaitu suatu Peraturan Internasional untuk Penanggulangan 

Polusi dari kapal. Minyak kotor dan sampah-sampah yang terdapat diatas kapal 

terutama didalam kamar mesin. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

metode analisis campuran. Analisis data yang penulis gunakan adalah teknik 

analisis SWOT yang digunakan untuk menganalisis berbagai faktor, dampak dan 

upaya menggulangi pencemaran laut dengan optimalisasi perawatan incenerator 

plant di KM. SPIL CAYA. Penulis menggunakan metode SHEL untuk 

mengetahui hubungan antara masing-masing faktor dalam metode tersebut. 

Dengan mengetahui hubungan antara masing-masing faktor, penulis dapat 

menemukan faktor-faktor yang berperan penting dalam upaya menggulangi 

pencemaran laut dengan optimalisasi perawatan incenerator plant di KM. SPIL 

CAYA. 

Dengan adanya permasalahan yang dihadapi pada Incinerator tersebut maka 

perlu adanya penanganan terhadap faktor-faktor yang mengakibatkan kerja 

Incinerator tersebut  tidak dapat bekerja secara optimal yaitu dengan perawatan 

yang baik dan tepat terhadap komponen pada pesawat Incinerator dan 

pengoperasian yang benar sesuai dengan petunjuk instruction manual book yang 

terdapat pada setiap kapal. Sehingga dengan melaksanakan prosedur tersebut 

diharapkan kerja dari Incinerator dapat optimal dan upaya pencegahan 

pencemaran pada lingkungan laut sesuai MARPOL 73/78 dapat tercapai dan 

kelangsungan operasi kapal dapat berjalan dengan lancar. 

 

Kata kunci : Incenerator, Oil Water Sparator, MARPOL, PMS. 
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ABSTRACT 

 

Azham, Adnan Hafizd Izmul. 541711206421 T, 2021, “Efforts to Overcome 

Marine Pollution By Optimizing Incinerator Plant Maintenance aboard 

KM. CAYA SPIL”, thesis of Engineering Study Program, Diploma IV 

Program, Merchant Marine PolytechnicOf Semarang, Supervisor I: 

Nasri, M.T., Mar.E, and Advisor II: Febria Surjaman, MT, M.Mar.E. 

 

Incinerator is one of the auxiliary machinery on board which has a function as 

an engine to reduce waste such as dirty oil, solid waste and all types of waste that 

are burned to ashes, aiming to prevent marine pollution as regulated in 

international regulations, namely marine pollution.The world agency IMO has 

issued the Marpol convention of 1973/1978, which is an International Regulation 

for the Prevention of Pollution from ships. Dirty oil and garbage on the ship, 

especially in the engine room. 

.The research method that the author uses in the preparation of this thesis is a 

mixed analysis method. The data analysis that the author uses is a SWOT analysis 

technique which is used to analyze various factors, impacts and efforts to 

overcome marine pollution by optimizing the treatment of the incinerator plant in 

KM. SPIL CAYA. The author uses the SHEL method to determine the 

relationship between each factor in the method. By knowing the relationship 

between each factor, the authors can find factors that play an important role in 

efforts to overcome marine pollution by optimizing the treatment of the 

incinerator plant in KM. SPIL CAYA. 

With the problems encountered in the Incinerator, it is necessary to deal with 

the factors that cause the Incinerator to not work optimally, namely with good and 

proper maintenance of the components on the Incinerator aircraft and correct 

operation in accordance with the instructions in the instruction manual book 

contained in the Incinerator. on every ship. So that by carrying out these 

procedures, it is expected that the work of the Incinerator can be optimal and 

efforts to prevent pollution in the marine environment according to MARPOL 

73/78 can be achieved and the continuity of ship operations can run smoothly. 

 

Keywords: Incenerator, Oil Water Sparator, MARPOL, PMS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krisis ekonomi global saat ini sangat buruk bagi perekonomian kita 

karena nilai tukar dolar naik dan menaikkan harga. Hal ini disebabkan tidak 

fleksibelnya unsur-unsur dari satu tempat ke tempat lain. Peran transportasi 

sangat penting untuk kelancaran distribusi barang. Pelayaran merupakan 

pilihan utama angkutan barang terutama dalam perdagangan internasional, 

sehingga organisasi pengiriman sebagai pemasok manfaat transportasi secara 

konsisten saling bersaing untuk mendapatkan keuntungan yang terbaik. 

Persaingan yang ketat dalam industri perkapalan memaksa penyedia jasa 

pengiriman untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi pemakainya. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, perusahaan pelayaran berusaha untuk 

menjaga armada mereka dalam kondisi baik. Apabila kita berbicara masalah 

pengoprasian alat transportasi laut, maka hal ini tidak lepas dari masalah 

pengolahan sampah yang ada di kapal yang merupakan kegiatan yang 

dilakukan pada pelayaran jarak jauh dalam waktu lama. Pengetahuan 

pengolahan sampah perlu dipelajari oleh seorang masinis sehubungan 

dengan tugas-tugasnya sebagai perwira diatas kapal. 

Mengolah sampah di atas kapal tidak semudah apa yang kita fikirkan, 

oleh sebab itu masinis sangat diharuskan terhadap keselamatan kapal saat 

melakukan pembakaran sampah menggunakan incenerator. Pembakaran 



 

 

 

sampah menggunakan incenerator diijinkan ketika kapal berada di lautan 

bebas. Dalam hal ini masinis harus mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses pembakaran sampah menggunakan incenerator. 

Dengan variabel yang direferensikan, maka seorang masinis dapat 

mempertimbangkan bahaya yang akan terjadi pada siklus pengapian sampah 

saat melakukan pelayaran. Seperti adanya kawasan sepesial bebas polusi 

sehingga  mengakibatkan pelanggaran aturan polusi udara negara setempat.  

Dengan pertimbangan resiko tersebut maka dalam proses pembakaran 

sampah harus memperhatikan jarak dengan daratan terdekat. Selain jarak 

daratan terdekat juga harus memperhatikan jenis sampah yang dibakar. 

dengan permasalahan demikian, penulis berminat untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul ” UPAYA MENANGGULANGI 

PENCEMARAN LAUT DENGAN OPTIMALISASI PERAWATAN 

INCENERATOR PLANT DIKAPAL KM. SPIL CAYA “ 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mencoba untuk 

merumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1.2.1 Faktor apa yang menyebabkan Incenerator tidak bekerja secara 

optimal? 

1.2.2 Apa yang dilakukan agar Incenerator dapat bekerja secara optimal? 

1.2.3 Bagaimana hubungan antara perawatan incenerator dengan 

kelancaran operasional kapal untuk mencegah pencemaran di laut? 



 

 

 

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Berdasarkan penelitian penulis, saya melihat banyak masalah. Penulis 

membatasi pertanyaan yang akan diteliti dalam proses pembakaran sampah 

menggunakan incinerator di KM. SPIL CAYA 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain : 

1.4.1 Tujuan Akademik 

Skripsi ini ditulis guna memenuhi persyaratan dan kewajiban 

untuk mendapatkan gelar Profesional Sarjana Sains Terapan Program 

Diploma IV di Politenik Ilmu Pelayaran Semarang. 

 

1.4.2  Tujuan Ilmiah 

Untuk mengetahui dan mendapatkan ilmu pengetahuan yang 

lebih mendalam tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

pengoptimalan proses pembakaran sampah menggunakan 

incenerator di KM. SPIL CAYA.   

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Penulis 

Dapat memberikan tambahan pengetahuan, memberikan 

contoh pengalaman sehingga para Taruna dapat mengoprasikan 

pesawat bantu incenerator dengan baik untuk upaya menanggulangi 

pencemaran laut. 



 

 

 

 

1.5.2 Bagi Pembaca 

Dengan pemeriksaan ini dapat memberikan pemahaman ekstra 

kepada pembaca sejauh optomalisasi pembakaran sampah 

menggunakan incenerator di kapal, untuk upaya menanggulangi 

pencemaran laut. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar lebih terarah dan lugas harapan yang terekam sebagai hard copy 

postulat ini, pencipta membaginya menjadi beberapa bagian dan sub-bagian 

yang memiliki materi yang saling berhubungan di dalamnya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian,manfaat penelitian dan sistematika penulisan, 

latar belakang penelitian berisi tentang suatu masalah dalam 

permesinan bantu kapal ketika penulis sedang melakukan praktek 

laut, pada bagian ini juga diuraikan dengan faktor apa yang 

menyebabkan Incenerator tidak bekerja secara optimal, apa yang 

dilakukan Incenerator dapat bekerja secara optimal, dan 

bagaimana hubungan antara perawatan Incenerator dengan 

kelancaran oprasional kapal untuk mencegah pencemaran laut. 

Dengan data pendukung tentang pentingnya pemilihan judul 

skripsi tersebut.  

Rumusan masalah menggambarkan masalah mulai dari judul 

berupa pertanyaan atau pernyataan tertentu sehingga Anda dapat 



 

 

 

dengan mudah mengamati dan memecahkan masalah dalam esai. 

Tujuan pemeriksaan mencakup penjelasan atau tujuan yang harus 

dicapai oleh pencipta dengan menangani suatu masalah sesuai 

dengan perincian masalah tersebut. Keuntungan dari ikhtisar antara 

lain menjelaskan manfaat hasil survei kepada berbagai pemangku 

kepentingan. Sistematisasi teks melibatkan pengaturan hubungan 

antara satu bagian dari risalah dan bagian lain dari risalah dalam 

rantai pemikiran. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tinjauan pustaka, kerangka kerja, dan definisi 

operasional. Tinjauan pustaka yang memuat teori atau gagasan 

yang mendasari judul penelitian UPAYA MENANGGULANGI 

PENCEMARAN LAUT DENGAN OPTIMALISASI 

PERAWATAN  INCENERATOR PLANT DIKAPAL KM. 

SPIL CAYA. Spekulasi mengandung kecurigaan sementara yang 

ditarik dari struktur atau alasan hipotetis untuk tema pemeriksaan 

yang dilakukan.Dan dalam upaya melindungi laut diterapkannya 

Marpol yang terdiri atas enam lampiran teknis ( annex I – VI ) 

yauitu : 

a. Annex I         :Pencegahan polusi oleh minyak. 

b. Annex II  :Pencegahan zat cair berbahaya dalam 

bentuk curah. 

c. Annex III  :pencegahan polusi dari zat berbahaya 

dalam bentuk kemasan. 



 

 

 

d. Annex IV  :Pencegahan polusi dari air kotor atau 

limbah dari kapal. 

e. Annex V       :Pencegahan polusi oleh sampah di kapal. 

f. Annex VI    :Pencegahan polusi udara akibat gas buang 

mesin kapal. 

Dalam upaya menanggulangi pencemaran laut dengan 

optimalisasi perawatan Incenerator berkaitan dengan annex V yaitu 

tentang pencegahan polusi sampah di kapal. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bagian ini mencakup jenis strategi pemeriksaan, waktu dan 

lokasi eksplorasi, jenis informasi, strategi pemilihan informasi, dan 

prosedur penyelidikan informasi. Jenis teknik pemeriksaan yang 

dipilih oleh analis menggambarkan strategi yang digunakan untuk 

mencapai target eksplorasi dan memutuskan tanggapan terhadap 

pertanyaan yang disajikan. Waktu dan lokasi eksplorasi 

menggambarkan tempat dan musim pemeriksaan. Jenis informasi 

menggambarkan informasi tergantung pada sumbernya. Peralatan 

dan teknik pemeriksaan informasi yang Anda gunakan, seperti 

keputusan perangkat dan strategi ilmiah, harus sesuai dengan target 

eksplorasi Anda. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini terdiri dari garis besar objek eksplorasi, investigasi 

hasil pemeriksaan, investigasi hasil pemeriksaan dan pembahasan 



 

 

 

masalah yang menyebabkan insinerator tidak bekerja secara ideal, 

yang diselesaikan agar insinerator dapat bekerja secara ideal dan 

hubungan antara pendukung insinerator dengan kelancaran 

aktivitas kapal untuk mencegah pencemaran laut. Penggambaran 

keseluruhan dari apa yang Anda sadari adalah penggambaran 

keseluruhan dari apa yang Anda sadari. Penyelidikan hasil 

pemeriksaan merupakan inti dari komposisi dan menggabungkan 

percakapan dari hasil eksplorasi yang didapat. Segmen 

Penggambaran Masalah menggambarkan jawaban yang berbeda 

untuk masalah yang baru-baru ini dikenali. Pembicaraan masalah 

memberikan jawaban atas masalah yang mengarah ke akhir.. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini terdiri dari tujuan dan gagasan. Penetapan tersebut 

merupakan pernyataan yang ringkas, jelas, dan efisien tentang 

akibat umum dari penyelidikan, percakapan, dan pengujian 

spekulasi dalam suatu pemeriksaan, keputusan ini bukan 

merupakan pengulangan dari percakapan bagian dari hasil pada 

bagian IV. Ide adalah gagasan atau penilaian dari seorang ilmuwan 

yang diidentifikasi dengan menangani masalah yang menjadi objek 

pemeriksaan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1.  Tinjauan Pustaka 

2.1.1. Optimalisasi 

Kinerja dari pesawat bantu incinerator sangat diperlukan 

untuk mengurangi jumlah sampah atau minyak bekas yang 

terdapat di atas kapal. Untuk meningkatkan kinerja dari pesawat 

bantu tersebut diperlukan suatu tindakan atau kegiatan terhadap 

komponen dan sistem dari incinerator. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi 

berasal dari kata dasar optimal yang berarti terbaik, tertinggi, 

paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan 

paling tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan 

mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan 

sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, 

atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, 

sistem, atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, 

fungsional, atau lebih efektif. 

2.1.2. Incinerator 

2.1.2.1. Pengertian 

Incinerator adalah tungku pembakar. Peralatan ini 

merupakan salah satu alat pencegahan pencemaran di laut 

selain Oily Water Separator (OWS). Pesawat bantu 
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incenerator pesawat dibuat dengan prinsip bahwa 

pembakaran terjadi dengan efektif untuk mengatasi 

pencemaran laut dan menjamin keamanan. Asisten 

insinerator di kapal digunakan untuk mengkonsumsi sampah 

dan minyak kotor atau minyak bekas. D A Taylor (1996:148) 

2.1.2.2. Fungsi 

Menurut D A Taylor dalam bukunya Introduction to 

Marine Engineering, bahwa pesawat bantu incinerator 

memiliki fungsi sebagai berikut: 

a. Untuk membakar minyak kotor/waste oil yang berasal 

dari tangki sludge dan hasil pemisahan air pada Oily Water 

Separator (OWS). 

b. Membakar serbuk kayu, kertas, majun bekas, sampah dan 

sebagainya. 

c. Membakar minyak pelumas bekas. 

 

Gambar2.1 Incenerator 

 

 



10  

 

 

2.1.2.3. Komponen utama 

Menurut Tim BPLP Semarang dalam buku permesinan 

bantu bahwa pesawat incinerator memiliki komponen utama 

sebagai berikut: 

a. Burner 

                   

Gambar2.2Burner 

 

Merupakan suatu perangkat keras atau bagian yang 

mampu memercikkan bahan bakar sebagai kabut agar 

minyak dapat terbakar secara efektif. mengisi sebagai 

alat untuk menghasilkan mata air api selama 

penyalaan. Bahan bakar yang digunakan untuk burner 

menggunakan Minyak Diesel. 

b. Primary blower 

 

Gambar2.3 Primay Blower 
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Merupakan sebuah komponen dari incinerator yang 

berguna untuk menyerap gas hasil pembakaran dari 

ruang pembakaran untuk menjaga tekanan negatif dari 

dalam ruang pembakaran. 

c. Sludge pump. 

 

Gambar2. 4Sludge Pump 

 

Merupakan pompa untuk mengalirkan minyak kotor 

dari sludge tank ke waste oil tank. 

d. Waste oil tank 

 

Gambar2. 5 Waste oil tank 
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Waste Oil Tank yaitu sebuah tangki untuk menampung 

minyak kotor (waste oil).Waste Oil tank seharus 

dilengkapi dengan: 

1. Pemanas dan pengatur suhu 

2. Level switch Low Level untuk menghentikan 

kerja incinerator ketika tangki dalam keadaan 

kosong. 

3. Level switch High Level untuk memberikan 

peringatan bahwa tangki sudah terisi hampir 

penuh. 

e. Electrode. 

              

     Gambar2.6 Electrode 

 

Sebagai alat untuk memercikan api dan menyalakan api 

untuk pertama kali dalam proses pembakaran pesawat 

bantu incinerator. 

f. Control panel.                                                               

 

 Gambar2.7Control panel 
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Berfungsi untuk memudahkan mengoperasikan 

incinerator. 

g. Furnace atau ruang pembakaran. 

 

Gambar2.8 Furnance 

 

Merupakan tempat meletakkan sampah dan sebagai 

tempat untuk proses pembakaran sampah. 

h. Sight Window 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

Gambar2.9 Sight window 

 

Merupakan tempat untuk memeriksa keadaan ruang 

pengapian pada saat terbakar dan untuk memeriksa 
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keadaan api pada saat terbakar. 

i. Thermostat 

 

           Gambar2.10 Thermostat 

 

Alat untuk mengkur pemperatur suhu dan berfungsi 

untuk mencegah terjadinya over heat karena mampu 

menjaga kesetabilan suhu. 

2.1.2.4. Prinsip kerja: 

Menurut Tim BPLP Semarang dalam buku permesinan 

bantu bahwa pesawat bantu incinerator memiliki prinsip kerja 

sebagai berikut: 

a. Kotoran minyak yang ditampung di tangki Slop 

dihangatkan dengan penghangat hingga suhu 60oC, 

sehingga air dan minyak akan terisolasi karena perbedaan 

gravitasi eksplisit. Air akan berada di dasar dan minyak 

akan berada di atas, hal ini karena kekentalan air lebih 

tinggi dari kekentalan minyak. 

b. Kemudian, minyak tersebut dipindahkan ke tangki limbah 

minyak menggunakan siphon kotoran. Minyak dalam 
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tangki limbah minyak dihangatkan hingga 1000C. 

Mengarahkan bahwa air yang masih dalam minyak dapat 

diisolasi secara efektif, lakukan penyiraman berkala pada 

tangki limbah minyak sehingga kadar air dalam minyak 

kotor yang akan hangus hanya serendah yang diharapkan.. 

c. Sampah, majun, kertas dan bahan yang mudah terbakar 

diletakkan ke dalam tempat penampungan  ruang 

pembakaran. 

d. Kerjakan kipas pendingin dan itu akan dipisahkan dengan 

penanda cahaya di papan yang akan menerangi. Kemudian, 

pada saat itu akan terjadi siklus pra-pembersihan yang 

bertujuan untuk membersihkan ruang pengapian dan 

mensuplai udara bersih sebelum terjadi pembakaran. 

e. Setelah pra-pembersihan selesai, pembakaran primer tetap 

menggunakan minyak solar dan. Setelah nyala api paling 

besar, pindahkan posisi ganti ke posisi burner oli bekas, 

kemudian pada saat itu penyalaan selanjutnya 

menggunakan oli bekas. 

f. Menjelang akhir siklus penyalaan, ubahlah keadaan burner 

dari oli bekas ke Oli diesel, dengan maksud untuk 

membersihkan saluran pembakaran, karena seandainya 

saluran pengapian tidak dibersihkan selama insinerator 

akan sulit bekerja. 
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2.1.2.5. Pengoperasian 

Menurut Tim BPLP Semarang dalam buku permesinan 

bantu bahwa pesawat bantu incinerator memiliki Langkah-

langkah pengoperasian sebagai berikut: 

a. Tidak membakar bahan yang tidak bisa terbakar misalnya 

kaca ataupun bahan yang mudah meledak saat 

pembakaran sehingga menyebabkan pembakaran 

terganggu 

b. Tidak memasukkan bahan / sampah basah sebelum 

incenerator dioperasikan. 

c. Sampah yang dibakar tidak lebih dari 20 kg setiap 

melakukan pembakaran. 

d. Panaskan Waste Oil Tank sampai 100oC dan bahkan 

apabila minyak yang akan dibakar viskositasnya tinggi 

dan banyak mengandung air harus dipanaskan sampai 

110oC. 

e. Selama pemanasan dan setelah pemanasan lakukan 

drain air dari Waste Oil Tank untuk memastikan minyak 

yang masuk ke burner. Bersihkan abu pada ruang 

pembakaran. 

f. Bersihkan Waste Oil Filter. 

g. Lakukan pengecekan pada burner dan electrode, bila perlu 
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bersihkan burner atur ulang jarak electrode sesuai 

dengan apa yang ada pada Instruction Manual Book. 

h. Cek tekanan udara dan tekanan minyak. 

i. Pastikan Waste Oil Pump bekerja secara normal. 

j. Pada saat pembakaran, jaga temperatur pembakaran antara 

900oC sampai 1000oC. 

2.1.2.6. Faktor penunjang kinerja 

Ketika terjadi gangguan terhadap kinerja dari 

pesawat bantu incinerator maka akan mempengaruhi 

terhadap kondisi tangki-tangki yang terdapat dalam kamar 

mesin yang dapat mengakibatkan terjadinya kelebihan kapasitas 

minyak kotor dan harus dibuang ke darat melalui kapal 

tongkang atau dengan mobil pengangkut minyak bekas di darat 

melalui international shore connection, hal ini dapat menambah 

pengeluaran Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

membayar sewa sangat besar bagi perusahaan dan menambah 

kemalangan bagi perusahaan. 

Gangguan pada pesawat bantu incinerator dapat terjadi 

akibat adanya penghambat terhadap proses pembakaran yang 

tidak terjadi secara sempurna atau dikarenakan pompa bahan 

bakar, burner, electrode, heater tidak bekerja dengan optimal 

atau sempurna sehingga menyebabkan kegagalan pembakaran. 

Ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar 
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insinerator dapat berfungsi dengan baik yaitu: 

a. Temperatur dari waste oil settling tank berkisar antara 90 - 

110oC 

b. Filter dalam keadaan bersih 

c. Bahan bakar memiliki tekanan 1.5 kg / cm2. 

d. Burner dapat beroprasi dengan sempurna. 

e. Fan dapat beroperasi dengan sempurna. 

f. Pompa waste oil bekerja dengan baik. 

g. Ruang pembakaran selalu dijaga kebersihannya. 

h. Tangki sludge tidak mengandung banyak air. 

i. Tidak terdapat kebocoran pada sistem 

2.1.2.7.  Perawatan / Maintenance Incenerator 

a. Pergantian nozzle burner sesuai manual book 

b. Pembersihan pada ruang bakar secara berkala 

c. Pembersihan dengan rutin terhadap body dan komponen 

Inceneretor 

d. Melakukan overhaul sesuai runinghaurs yang ada di manual 

book 

e. Pembersihan filter fuel pump agar tidak terjadi 

penyumbatan pada nozzel burner 

2.1.2.8. Troubleshooting 

a. Faktor yang menyebabkan Incenerator tidak dapat bekerja 

secara optimal 
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b. Karena terjadi penyumbatan pada nozzel burner 

c. Jarak electrode terlalu renggang tidak sesaui dengan manual 

book 

d. Kurangnya suplay udara pada ruang bakar 

e. Selenoid valve tidak bekerja secara normal 

2.1.2.9. Dampak dari Incenerator yang tidak bekerja secara optimal 

a. Mengakibatkan pembakaran pada furnice tidak sempurna 

b. Suplay bahan bakar terlalu banyak menuju ruang bakar  

c. Upaya mengatasi tidak sempurnanya pembakaran pada 

Incenerator 

d. Mengganti burner secara berkala sesuai manual book 

e. Pemasangan electrode sesauai manual book 

f. Melakukan pembersihan fan secara berkala 

g. Membersihkan selenoid valve sesuai runinghours  

2.2.  Definisi Operasional 

2.2.1. Istilah-istilah yang berhubungan dengan incinerator. 

2.2.1.1. Sludge tank 

Berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sludge 

atau mintak kotor untuk menlanjutkan proses pengolahan 

selanjutnya 

2.2.1.2. Overhrat 

Merupakan kondisi dimana suatu alat atau mesin mengalami 

panas yang berlebih atau melebihi temperatur yang sudah 

ditetapkan sesaui manual book. 
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2.3. Kerangka Penelitian 

Untuk mencegah hal-hal yang dapat mengakibatkan kerugian bagi 

perusahaan, diperlukan adanya alat pencegahan terjadinya pencemaran, 

terdapat beberapa pesawat bantu yang berfungsi untuk mengurangi polusi 

dan pencemaan di laut, salah satunya adalah incinerator yang berfungsi 

sebagai mengurangi majun, minyak kotor, sampah dan bahan yang mudah 

terbakar khususnya yang berada didalam kamar mesin. Untuk mempermudah 

penulis dalam memecahkan masalah, maka penulis membuat kerangka pikir 

menggunakan metode SWOT dan SHEL dimana penulis mengumpulkan data 

dan membuat tabel-tabel yang akan dibahas lebih lanjut pada bab 

berikutnya. Adapun kerangka pikir penulisan sebagai berikut: 
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Upaya menanggulangi pencemaran laut dengan optimalisasi perawatan 

Incenerator plant dikapal KM. SPIL CAYA 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kajian teori yang berkaitan 

terhadap upaya menanggulangi 

pencemaran laut dengan 

optimalisasi perawatan 

Incenerator plant 

Studi lapangan dan analisa upaya 

menanggulangi pencemaran laut 

dengan optimalisasi perawatan 

Incenerator plant dikapal KM. 

SPIL CAYA 

Mengetahui faktor-

faktor yang 

menyebabkan 

menurunnya kinerja 

dari pesawat bantu 

Incenerator 

Bagaimana 

hubungan antara 

perawatan 

Incenerator dengan 

kelancaran 

oprasional kapal 

untuk pencegahan 

pencemaran laut. 

Hasil penelitian yang dilakukan yaitu tidak terjadinya pencemaran 

lingkungan laut 

Gambar2.11 Kerangka pikir 

Upaya yang 

dilakukan agar 

Incenerator dapat 

bekerja secara 

optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari penggambaran yang telah diungkapkan pada bagian percakapan, 

cenderung diselesaikan beberapa hal sebagai berikut:: 

1. Faktor yang menyebabkan Incinerator tidak bekerja secara optimal 

yaitu pengiriman suku cadang yang terlalu lambat sehinga memicu 

kegiatan perawatan dan perbaikan pada incinerator menjadi terhambat 

serta elektroda dari pesawat bantu incinerator yang merupakan tempat 

awal terjadinya percikan api pada saat awal pembakaran seringkali 

tidak mengeluarkan percikan api. 

2. Upaya yang dilakukan agar Incinerator dapat bekerja secara optimal 

yaitu mengoptimalkan sistem perawatan dan perbaikan pada pesawat 

bantu Incinerator di atas kapal. 

3. Hubungan antara perawatan Incinerator dengan kelancaran 

operasional kapal untuk mencegah pencemaran di laut yaitu lebih 

dapat menguntungkan pihak perusahaan kapal karena dengan adanya 

perawatann pesawat bantu Incinerator yang dilaksakan secara 

maksimal mengurangi denda jika ada surveyor yang meninjau 

incinerator di atas kapal bekerja dengen baik atau tidak dan 

pencemaran laut oleh KM. SPIL CAYA. 
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5.2 Saran 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, penulis ingin 

menyampaikan saran agar pengoperasian pesawat bantu Incinerator tetap 

dalam kondisi yang stabil, sebagaimana dinyatakan sebagai berikut : 

1. Saran dari penulis kepada seluruh perusahaan pelayaran untuk lebih 

berkordinasi dengan egen agar  pengiriman suku cadang secara tepat 

waktu, sehingga kegiatan perawatan dan perbaikan dapat berjalan 

semestinya.  

2. Sebaiknya diadakan meting antara cruw enggine terutama dalam 

pengawasan  waste oil. sehingga meminimalisir kandungan air yang 

terdapat pada minyak bekas yang akan dibakar, sehingga proses 

pembakaran bisa berjalan dengan optimal. 

3. Untuk seluruh crew departemen mesin apabila menemukan suatu hal 

yang ganjal dalam permesinan, sebaiknya segera melapor kepada pihak 

yang bertanggung jawab guna meminialisir kerusakan yang labih serius. 

Namun apabila sanggup di tangani secara langsung, pastikan dilakukan 

penanganan sesuai dengan prosedur dan mengutamakan keselamatan 

untuk menghindari kerugian yang lebih parah. 
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